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Abstrak

PT. XYZ termasuk ke dalam perusahaan manufaktur dan bergerak dibidang transportasi truk dan bis.
Perusahaan ini memiliki sistem produksi berupa make to order dengan prinsip just in time serta
memiliki lead time sebanyak dua bulan baik saat pesanan sedikit maupun banyak. Oleh karena itu,
diperlukanlah peramalan permintaan penjualan untuk membantu perusahaan dalam melakukan
perencanaan proses produksi untuk periode mendatang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
memprediksi permintaan produk jenis Medium Duty Truk pada PT. XYZ. Metode atau strategi yang
dipakai merupakan metode Single Exponential Smoothing serta Regresi Linear dimana nantinya kedua
metode tersebut akan dibandingkan dan dicari nilai terkecil. Konstanta yang digunakan yaitu 0,1-0,9
serta ukuran akurasi yang digunakan adalah MAD dan MAPE. Hasil setelah melihat kedua strategi
tersebut adalah didapatkan nilai forecasting untuk waktu selanjutnya berturut-turut sebesar 1205,
1205, 1087, 1090, 1074, 955, 1629, 1698, 1670, 1585, 1568, 1763 (satuan).

Kata Kunci : Peramalan, Single Exponential Smoothing, Regresi Linear, MAD, MAPE

Abstract

PT. XYZ is a manufacturing company and operates in the field of truck and bus transportation. This
company has a production system in the form of make to order with the just in time principle and has a
lead time of two months for both small and large orders. Therefore, sales demand forecasting is
needed to help companies plan production processes for the coming period. This research aims to
predict demand for Medium Duty Truck products at PT. XYZ. The method or strategy used is the
Single Exponential Smoothing method and Linear Regression where later the two methods will be
compared and the smallest value will be looked for. The constant used is 0.1-0.9 and the accuracy
measures used are MAD and MAPE. The result after looking at these two strategies is that the
forecasting values for the next time are 1205, 1205, 1087, 1090, 1074, 955, 1629, 1698, 1670, 1585,
1568, 1763 (units).

Keywords: Forecasting, Single Exponential Smoothing, Linear Regression, MAD, MAPE

1. PENDAHULUAN menciptakan kegunaan yang berasal dari
barang atau jasa yang diproduksi. Sistem
produksi juga dikatakan terdiri dari
beberapa subsistem yang berhubungan dan
tujuannya adalah untuk mengubah satu
atau lebih masukan menjadi hasil produksi
[3]. Terdapat empat sub-sistem dalam
sistem produksi, yaitu masukan (input),
proses (processing), keluaran (output), dan
umpan balik (feedback) [4]. Kualitas
keluaran (output) berupa produk yang
berasal dari proses produksi bergantung

Suatu perusahaan pastinya memiliki sistem
produksi. Sistem adalah suatu tatanan
untuk memenuhi proses tertentu yang
terdiri dari beberapa komponen fungsional
yang saling berhubungan [1]. Produksi
sendiri yaitu suatu kegiatan yang dapat
menambah atau menciptakan kegunaan
dari jasa atau barang [2]. Jadi, bisa
disimpulkan bahwa sistem produksi ialah
tatanan aktivitas yang saling berafiliasi dan
bertujuan untuk menambah atau
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dari masukan (input) [5]. Masukan bisa
berupa bahan mentah, pekerja, alat, energi,
dana, dan waktu [6]. Sementara itu, luaran
dapat berupa produk hasil proses.

Sebelum melakukan proses produksi, perlu
diketahui terlebih dahulu jumlah produksi.
Jumlah barang yang diproduksi biasanya
disesuaikan dengan permintaan dari
pelanggan. Dimana  permintaan  ini
biasanya mengalami fluktuasi dari periode
ke periode lainnya. Permintaan pelanggan
ini akan mempengaruhi jumlah dari
pekerja dan waktu siklusnya. Karena
semakin banyak permintaan penjualan
dengan lead time yang tetap, maka akan
semakin banyak pekerja yang dibutuhkan
agar produk cepat selesai diproduksi. Hal
ini juga akan berpengaruh terhadap waktu
siklusnya, karena semakin banyak pekerja
maka untuk menyelesaikan satu unit
produk pun akan lebih cepat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa permintaan ini
sangat berpengaruh terhadap sistem
produksi yang ada. Untuk mencegah
masalah yang tidak diinginkan di masa
depan, dibuatlah suatu analisis terhadap

peramalan (forecasting) permintaan
penjualan.

Peramalan adalah upaya meramalkan
peristiwa yang mungkin terjadi di

kemudian hari [7]. Menurut Nasution &
Hakim, peramalan dapat dikatakan sebagai
proses menduga jumlah permintaan di
periode selanjutnya, baik waktu, kualitas,
kuantitas, dan lokasi yang dibutuhkan agar
permintaan barang dan jasa dapat terpenuhi
[8]. Menurut Abel & Usman, peramalan
merupakan gabungan ilmu pengetahuan
dan seni untuk memprediksi sesuatu di
periode selanjutnya [9]. Intinya, peramalan
adalah kegiatan memprediksi penjualan
suatu perusahaan di masa depan [10].

Peramalan permintaan bisa dirancang
dengan periode tahunan, triwulanan,
bulanan, atau bahkan mingguan tergantung
dengan keinginan bisnis. Ada tiga jenis
peramalan berdasarkan periode, vaitu
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jangka pendek, menengah, dan panjang.
Untuk periode jangka pendek dapat
memakai tempo bulanan, mingguan, atau
harian. Sedangkan untuk periode jangka
menengah dapat menggunakan waktu
semaksimal mungkin 2 tahun yang akan
datang. Terakhir periode jangka panjang
menggunakan waktu beberapa tahun yang
akan datang [11]. Peramalan mencakup
beberapa langkah, yaitu menentukan
sasaran ramalan, menganalisis data yang
sesuai, memeriksa  ramalan, dan
menghitung keakuratan ramalan [12].

Peramalan permintaan ini juga dibutuhkan
olen salah satu perusahaan industri
manufaktur, yaitu PT. XYZ. Sebagai yang
bergerak i industri manufaktur
transportasi truk dan Bus, PT. XYZ
berkomitmen agar selalu dapat memenuhi
permintaan penjualan dari pelanggan.
Perusahaan ini sangat mempertahankan
kualitas  produk  dan  kepercayaan
pelanggan dengan jadwal distribusi tepat
waktu. Perusahaan menggunakan sistem
produksi model just in time dengan lead
time dua bulan. Just in Time menekankan
pada upaya menghilangkan pemborosan
pada sebuah aktivitas tidak bernilai tambah
dan dapat meningkatkan sebuah aktivitas
bernilai tambah. Sistem ini merupakan
upaya agar dapat menambah efisiensi dan
produktivitas dalam memenuhi permintaan
pelanggan [13]. Manajemen Just in Time
mengangkut bahan mentah langsung ke
lokasi produksi atau lokasi produksi
berikutnya, sehingga mengurangi
akumulasi bahan di gudang. Perusahaan
juga  mempercepat  pengiriman ke
konsumen untuk mencegah produk jadu
menumpuk  sia-sia.  Sehingga, jumlah
produksi disesuaikan dengan
permintaannya. Dengan begitu,
diperlukanlah ~ peramalan  permintaan
penjualan agar mendukung perusahaan
untuk memproduksi produk pada periode
berikutnya. Hasil peramalan permintaan
penjualan membantu perusahaan



STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi)

Vol. 8 No. 3 April 2024

memperkirakan jumlah bahan baku yang
dibutuhkan nantinya.

Pola prediksi ada berbagai macam, seperti
pola horisontal, pola musiman, pola siklus,
dan pola tren [14]. Tren ini terjadi ketika
terdapat data yang mengalami naik atau
turun secara gradual dalam jangka waktu
yang lama. Jika terdapat tren pada pola
data, pemulusan eksponensial ganda
meruapakan metode peramalan yang baik
[15]. Seasonality (musiman) terjadi ketika
data yang digunakan mengalami faktor
musiman pada kuartal tertentu. Kuartal ini
bisa berupa harian, mingguan, atau bulanan
[16]. Sedangkan cycles adalah pola data
yang terjadi ketika data berfluktuasi dalam
jangka panjang [17]. Terakhir terdapat pola
data horisontal yang mengalami fluktuasi
di sekitar mean konstan [18].

Berdasarkan fakta di atas, penelitian ini
memiliki ~ tujuan  untuk  meramalkan
permintaan penjualan produk di PT. XYZ.
Produk vyang akan diteliti peramalan
permintaannya adalah produk Medium
Duty Truck. Dua metode digunakan untuk
peramalan ini, yaitu Single Exponential
Smoothing dan Regresi Linear. Setelah
mengetahui peramalan permintaan
penjualan, diharapkan PT. XYZ dapat
meminimalisir kekurangan bahan baku dan
jumlah pekerja serta dapat memprediksi
kemungkinan besar waktu siklus yang akan
digunakan.

Single Exponential Smoothing digunakan
untuk prediksi jangka pendek. Model ini
berasumsi bahwa data fluktuatif pada rata-
rata yang tetap dan tidak ada tren atau pola
pertumbuhan yang konsisten. Model
tersebut mengasumsikan data befluktuasi
dengan rata-rata yang cukup stabil [19].
SES dihitung berdasarkan hasil ramalan
ditambah  dengan ramalan  periode
sebelumnya. Oleh karena itu, kesalahan
prediksi sebelumnya digunakan untuk
mengkoreksi prediksi selanjutnya. Metode
SES memiliki persamaan seperti di bawah
ini [20]:
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Ft+1=a.Xt+(1_a).Ft (1)

Sedangkan  metode  Regresi  Linear
merupakan metode perhitungan peramalan
berdasarkan garis lurus yang
menghubungkan  antara 2  variabel
(dependen dan independen) atau lebih [21].

Metode ini  sering dipakai untuk
memecahkan  masalah-masalah  dalam
penaksiran. Tujuannya adalah untuk

memprediksi variabel ¥ dimana merupakan
variabel terikat dari variabel x atau waktu
[22]. Variabel yang diprediksi (dalam hal
ini variabel y) disebut dengan kriterium,
sedangkan variabel untuk memprediksi
(dalam hal ini variabel x) disebut dengan
prediktor [23]. Regresi Linear merupakan
metode yang memberikan estimasi terbaik
di antara metode lainnya. Koefisien regresi
o (alpha) dan B (beta) merupakan dua
parameter yang diperkirakan dari data
sampel. Metode Regresi Linier dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Regresi
Linier sederhana dan Regresi Linier
berganda [24]. Metode Regresi Linier
sederhana memiliki persamaan seperti di
bawah ini [25].
y=a+b 2)
Berdasarkan rumus di atas, ¥ merupakan
variabel yang akan diramalkan, nilai a dan
b merupakan hasil dari perhitungan rumus,
sedangkan x merupakan variabel waktu
[26].

Ukuran akurasi yang dipakai pada
penelitian ini yaitu MAD (Mean Absolute
Deviation) serta MAPE (Mean Absolute
Percentage Error). MAD (Mean Absolute
Deviation) adalah rata-rata kesalahan
absolut selama jangka waktu yang tidak
memperhitungkan apakah hasil prediksi
lebih tinggi atau lebih rendah dari
kenyataan [27]. Semakin kecil nilai MAD,
MAPE, dan MSE, maka akurasi
prediksinya semakin tinggi. MAD ialah
nilai kumulatif absolut eror dibagi dengan
periode. Persamaan untuk menentukan
MAD adalah seperti di bawah ini.
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absolut dari forecast error

_ X nf ) 3)
Sebaliknya, MAPE ialah kesalahan absolut
rata-rata selama periode tertentu dikalikan
100% untuk mendapatkan hasil persentase
dan dipakai ketika ukuran variabel yang
diprediksi sangat menentukan akurasi
peramalan. Metode ini dihitung dengan
merata-ratakan persentase kesalahan ditiap
periodenya dengan nilai sebenarnya [28].
Persamaan MAPE seperti di bawah ini:

)
MAPE =

MAD

(100)

n

e
Xi

(4)

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk
memprediksi permintaan penjualan produk
jenis Medium Duty Truk pada PT. XYZ.
Hasil perhitungan peramalan dengan nilai
akurasi yang paling kecil nantinya yang
akan dipilih agar perusahaan dapat
mempersiapkan hal-hal yang diproduksi
nantinya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk
memprediksi permintaan penjualan pada
produk jenis Medium Duty Truk pada PT.
XYZ. Data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu data permintaan penjualan aktual
pada bulan Januari sampai dengan
Desember tahun 2022. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah Single
Exponential Smoothing dan  Regresi
Linear. Metode SES dipilih karena data
aktual yang digunakan  cenderung
konsisten dan metode ini sangat tepat
untuk prediksi jangka pendek. Sedangkan
Regresi Linear digunakan karena metode
ini menggunakan konsep matematis antara

varibel independen dengan variabel
dependen. Nilai konstanta yang digunakan
dalam  metode Single  Exponential

Smoothing adalah 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5;
0,6; 0,7; 0,8; dan 0,9. Nilai-nilai ini
diambil dari hasil pembulatan antara 0-1.
Setelah menentukan peramalan masing-
masing metode, tahap berikutnya yaitu
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menentukan nilai akurasi MAD dan
MAPE. Kedua nilai akurasi ini dipilih agar
dapat dibandingkan sehingga lebih akurat
daripada hanya menggunakan satu nilai
akurasi. Kemudian nilai akurasi tersebut
dibandingkan dan dipilih nilai yang
terkecil. Nilai akurasi yang terkecil inilah
yang nanti datanya dipakai sebagai
prediksi untuk periode-periode selanjutnya.
Untuk mengurangi tingkat kesalahan
secara  manual, maka perhitungan
dibuktikan dengan software POM-QM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data dilakukan menggunakan
perhitungan secara manual dengan bantuan
software Microsoft Excel yang kemudian
nilai akurasi terkecil akan dibuktikan
dengan software POM-QM. Berikut hasil
perhitungannya. Data permintaan
penjualan ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1 Data Historis Permintaan

Penjualan
Periode (t) 2022 Total (unit)

Januari 1.205
Februari 1.074
Maret 1.090
April 1.072

Mei 924
Juni 1.704
Juli 1.706
Agustus 1.667
September 1.576
Oktober 1.566
November 1.785
Desember 1.421

Sumber: (PT. XYZ2)

Metode Pertama:

Single Exponential Smoothing

Metode ini memakai nilai akurasi MAD
dan MAPE dengan alpha 0,1; 0,2; 0,3; 0,4;
0,5; 0,6; 0,7; 0,8; dan 0,9. Berikut hasil
pengolahan nilai akurasi MAD serta
MAPE pada Single Exponential Smoothing
yang ditunjukkan tabel 2 berikut:



STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi)

Vol. 8 No. 3 April 2024

Tabel 2 Perbandingan nilai MAD dan

MAPE SES
No  Nilai i MAD  Nilai MAPE
alpha
1 0.1 275,858 0,184
2 0.2 245.227 0,164
3 03 219,914 0,148
4 0.4 197,201 0,133
5 05 186,724 0,126
6 06 180,821 0,122
7 0,7 173,652 0,117
8 08 167,701 0,113
9 0,9 164,845 0,111
Akurasi
Terkeci 164,845 0,111

Sumber: (Penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka pada
metode SES ini didapatkan nilai MAD
terkecil adalah 164,845 yang terdapat pada
nilai alpha 0,9. Sedangkan untuk nilai
MAPE terkecil adalah 0,111 yang terdapat
pada alpha 0,9 pula.

Metode Regresi Linear

Metode ini memang lebih simpel jika
dibandingkan dengan metode sebelumnya.
Hanya menggunakan variabel dependen
dan variabel independen dan tidak
menggunakan nilai alpha. Akurasi yang
digunakan masih sama, yaitu MAD dan
MAPE. Setelah diolah didapatkan nilai
akurasi metode ini yang ditampilkan dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 3 Hasil Nilai Akurasi Regresi Linear

Akurasi Nilai
MAD 177,122
MAPE 0,134

Sumber: (Penulis, 2023)

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa
akurasi MAD dalam Regresi Linear adalah
177,122. Sedangkan nilai MAPE sebesar
0,134. Kemudian hasil ini dibandingkan
dengan nilai akurasi yang didapatkan pada
metode SES sebelumnya.

Perbandingan Nilai Akurasi

Nilai akurasi dari dua metode kemudian
dibandingkan dan dicari nilai akurasi yang
terkecil. Berikut tabel perbandingannya:
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Tabel 4 Perbandingan Nilai Akurasi 2

Metode
Metode MAD MAPE
SES (a0 =0,9) 164,845 0,111
Regresi Linear 177,122 0,134
Akurasi Terkecil 164,845 0,111

Sumber: (Penulis, 2023)

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil nilai
akurasi  dari kedua ~metode yang
dibandingkan.  Masing-masing metode
tersebut mendapatkan hasil nilai akurasi
yang berbeda. Didapatkan nilai MAD
terkecil dari kedua metode tersebut adalah
164,845 untuk SES dengan nilai alpha 0,9.
Sedangkan nilai MAPE terkecil adalah
0,111 yang ada pada SES dengan nilai
alpha 0,9. Sehingga, nilai peramalan yang
dipakai adalah nilai peramalan pada SES
dengan nilai alpha 0,9. Nilai ramalan
untuk 12 periode yang akan datang
dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5 Forecasting Periode yang akan

Datang
Periode (t) 2023 Total (unit)

Januari 1.205
Februari 1.205
Maret 1.087
April 1.090
Mei 1.074

Juni 955
Juli 1.629
Agustus 1.698
September 1.670
Oktober 1.585
November 1.568
Desember 1.763
Total 16.530

Sumber: (Penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 5 di atas, menjelaskan
hasil forecasting pada periode yang akan
datang untuk produk Medium Duty Truck.
Dimana diramalkan akan terjadi penurunan
pemesanan produk secara drastis pada
bulan Juni, yakni sebesar 119 unit.
Sedangkan hasil peramalan menunjukkan
peningkatan pesanan terjadi pada bulan
Juli, yakni sebesar 674 unit.
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Perhitungan Menggunakan POM-QM
Untuk mengurangi tingkat kesalahan
dalam perhitungan manual, estimasi juga
diselesaikan dengan menggunakan
pemrograman POM-QM. Berikut
perkiraan hasil pemrograman POM-QM di
bawah ini:

Lommen:
uda yada
00 Soluti
Demandly)  Forecast Frinr Frini| Frror? [Pt Ervar
January 1205
February 1074 1205 -131 1M 17161 12197%
March 1090 10871 28 2.9 a41 2EE%
Aprnl 1072 106871 -7 17,71 33643 1658%
May 842 07aTTM 191,771 191,771 173636 13.988%
June: 1704 235,177 148,823 148,823 0607357 43 35%
Juty 1706 1628116 76,662 TE.6EZ 5910692 4.30T%
Augus] 1667 1688 12 -31.112 A2 80 427 1878%
Septemibar 1576 1670,131 94,131 94,131 5860685 5.97%%
Olober 1566 1585.413 -19.413 19413 3G 0G0 1.29%
Wovemesr 1765 1567.041 217,050 217,050 4711448 12, 18%
Cecember 1421 1763 204 -342 204 342204 1171653 24 (88%
TOTALS 1EE0B 278,033 1813205 TTo0m 121.885%
AYERAGE 1400 &67 26,276 164,845 T0544 63 11,081
Nt perlo 1455,200 (Bias) [MAD) MSE)  [MAPE)
Sid e 203 635

Sumber: (Penulis, 2023)

Gambar 1. Hasil Pengolahan Menggunakan
POM-QM

Gambar 1 di atas merupakan hasil
pengolahan metode SES dengan alpha 0,9
menggunakan software POM-QM. Pada
gambar tersebut terlihat bahwa nilai MAD
164,845 dan nilai MAPE sebesar 11,1%.
Dimana nilai ini sama dengan nilai
perhitungan manual. Sehingga bisa dikatan
perhitungan secara manual sudah tepat dan
sudah sesuai.

4. SIMPULAN
Berdasarkan  perhitungan  sebelumnya,
kemudian  disimpulkan bahwa yang

mempunyai nilai akurasi terendah adalah
metode SES yang memiliki nilai alpha
sebesar 0,9. Hal ini dibuktikan dengan
hasil dari akurasi MAD dan MAPE yang
mempunyai  nilai  akurasi  terendah
dibandingkan metode lainnya. Didapatkan
nilai akurasi MAD terkecil adalah 164,845
dan MAPE terkecil adalah 0,111 yang ada
pada SES dengan nilai alpha 0,9. Sehingga
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data forecasting yang dipakai adalah data
pada  metode  Single  Exponential
Smoothing pada konstanta 0,9.
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